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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam dunia usaha pasar dan pemasaran merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Pasar dan pemasaran memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Pasar tanpa pemasaran tidak ada artinya, demikian pula sebaliknya. Dengan kata lain, setiap ada kegiatan pasar selalu diikuti oleh pemasaran dan setiap kegiatan pemasaran adalah untuk mencari atau menciptakan pasar.
Pemasaran berusaha menciptakan dan mempertukarkan produk baik barang maupun jasa kepada konsumen di pasar. Penciptaan produk tersebut didasarkan pada kebutuhan dan keinginan pasar. Konsumen yang menginginkan dan membutuhkan suatu produk adalah individu (perorangan) atau kelompok tertentu (industri). Dalam kenyataannya, pasar yang ada dalam suatu dunia usaha terdiri dari berbagai macam kelompok pembeli. Oleh karena itu, pengusaha harus pandai menentukan segmen mana yang akan dimasuki serta juga harus pandai menetapkan pasar sasarannya sehingga tepat.
Dalam strategi marketing mix, langkah yang pertama dilakukan adalah strategi produk (Kasmir, 2006:173). Hal ini penting karena yang akan dijual adalah produk dan konsumen akan mengenal perusahaan melalui produk yang ditawarkan. Pada strategi produk yang perlu diingat adalah yang berkaitan dengan produk secara utuh, mulai dari nama produk, bentuk, isi, pembungkus.
PT. Verkolindo Bumi Pertiwi, dimana perusahaan tersebut adalah distributor eksklusif Verkol pelumas yang berasal dari Spanyol. Produk Verkol diformulasikan dan dikembangkan untuk memenuhi standar internasional terbaru dan aplikasi yang membutuhkan minyak premium dengan tingkat kecanggihan yang tinggi. Berbagai produk Verkol pelumas berkualitas tinggi, mencakup spektrum yang luas dari aplikasi dan sektor pasar, dari sektor otomotif ke sektor pasar industri tertentu seperti industri baja, pabrik kertas, pabrik gula, industri tekstil, pabrik semen, power generation, industri makanan, dan sebagainya. Semua produk Verkol diproduksi, diuji, dan disertifikasi untuk memastikan mereka memenuhi menuntut Original Equipment Manufacturer (OEM) standar.
Penentuan rekomendasi produk untuk promosi pada masing-masing segmen konsumen kurang akurat dikarenakan harus berdasarkan pengetahuan dari data transaksi penjualan yang mempunyai volume besar (M. Trusov, et al, 2006:1). Untuk mendapatkan pengetahuan tersebut diperlukan proses pengolahan data historis transaksi yang sangat besar atau dengan kata lain memerlukan data mining.
Penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu Tampubolon dkk (2013) dalam penelitiannya “Menambang data atau upaya untuk menggali informasi dan pengetahuan yang berharga pada database yang sangat besar disebut data mining atau Knowledge Discovery in Database disingkat KDD. Salah satu algoritma yang paling populer pada teknik data mining adalah algoritma Apriori. Sedangkan dalam penemuan pola kombinasi hubungan antar item-sets digunakan Association Rules (Aturan Asosiasi). Data mining telah diimplementasikan ke berbagai bidang, diantaranya bidang bisnis atau perdangangan, bidang pendidikan, dan telekomunikasi. Dibidang bisnis misalnya hasil implementasi data mining menggunakan algoritma Apriori dapat membantu para pebisnis dalam kebijakan pengambilan keputusan terhadap apa yang berhubungan dengan persediaan barang. Misalnya pentingnya sistem persediaan barang disuatu Apotek dan jenis barang apa yang menjadi prioritas utama yang harus di stok untuk mengantisipasi kekosongan barang. Karena minimnya stok barang dapat berpengaruh pada pelayanan konsumen dan pendapatan Apotek. Oleh sebab itu ketersediaan berbagai jenis alat-alat kesehatan di Apotek sebagai salah satu supplier alat-alat kesehatan, mutlak untuk mendukung kelancaran penyalurannya kepada konsumen, sehingga aktivitas pelayanan konsumen berjalan dengan baik. Seiring dengan masalah diatas, data mining mampu menciptakan lingkungan bisnis yang inteligen, untuk menghadapi semakin tingginya tingkat persaingan bisnis Apotek dimasa yang akan datang.”
Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut dapat disimpulkan bahwa data mining dengan algoritma apriori dapat digunakan untuk membantu memecahkan masalah-masalah yang terkait dalam hal kebijakan pengambilan keputusan suatu perusahaan. Dengan demikian pada penelitian ini, penulis menerapkan dengan judul “Penerapan Association Rule Mining Dengan Algoritma Apriori Untuk Penjualan Produk Verkol Lubricantes”
1.2 Identifikasi Permasalahan
Adapun identifikasi permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemasaran produk yang dilakukan pada PT. Verkolindo Bumi Pertiwi?
2. Apakah  algoritma apriori adalah metode yang tepat untuk pencarian pola penjualan produk pada PT. Verkolindo Bumi Pertiwi?
3. Apakah  penerapan association rule mining dapat menyajikan informasi yang sangat berharga bagi perusahaan?
1.3 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan pemasalahan yang diteliti, maka maksud dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Sebagai penerapan fungsi data mining dalam pencarian pola penjualan produk pada PT. Verkolindi Bumi Pertiwi
2. Menggali pengetahuan dari data-data history yang tersimpan pada perusahaan dan menjadikannya informasi yang lebih bermanfaat 
3. Membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang lebih baik demi pengembangan dan kemajuan Perusahaan. 
Sedangkan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S-1) untuk program studi Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.
1.4 Metode Penelitian
A.   Observasi
Dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung ke lapangan dengan melihat dan memperhatikan objek yang akan diteliti, berupa data produk, data transaksi penjualan harian dari tahun 2015 sampai dengan 2016.
B.   Wawancara
Metode yang dilakukan dengan tanya jawab bersama pihak-pihak yang ada hubungannya terkait proses bisnis penjualan yang terjadi pada perusahaan.
C.   Studi Pustaka
Dengan metode ini penulis mempelajari buku-buku, modul, jurnal, dan catatan kuliah berupa dokumen tertulis, dokumen gambar, maupun dokumen elektronik yang berkaitan dengan tema pembahasan skripsi ini.
1.5  Ruang Lingkup
Dengan adanya pembatasan data transaksi yang akan diuji, maka dataset yang akan diolah menjadi lebih seimbang antara perbandingan produk fast moving dan slow moving. Berdasarkan uraian yang tertulis dalam latar belakang peneliti memberi batasan masalah hanya pada :

1. Penerapan association rule mining dengan algoritma apriori terhadap data-data transaksi penjualan produk pada PT. Verkolindo Bumi Pertiwi.

2. Data transaksi penjualan yang digunakan adalah data yang tersimpan terhitung pada periode Oktober 2015 sampai dengan September 2016.
1.6  Hipotesa

Adapun hipotesa dalam penulisan skripsi ini yaitu :

H0
: Pencarian pola penjualan produk Verkol Lubricantes tidak dapat diterapkan menggunakan Association Rule Mining dengan algoritma apriori.
H1
:  Pencarian pola penjualan produk Verkol Lubricantes dapat diterapkan menggunakan Association Rule Mining dengan algoritma apriori.
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